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Abstrak
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) kesiapan perangkat pembelajaran yang dimiliki oleh

guru SMK program keahlian teknik bangunan di Daerah Istimewa Yogyakarta dalam mengimplementasikan
kurikulum 2013 pada kelompok mata pelajaran dasar program keahlian, (2) kesiapan implementasi pembelajaran
yang dilakukan oleh guru SMK program keahlian teknik di Daerah Istimewa Yogyakarta dalam
mengimplementasikan Kurikulum 2013 pada kelompok mata pelajaran dasar program keahlian, (3) kesiapan
evaluasi pembelajaran yang dimiliki oleh guru SMK program keahlian teknik bangunan di Daerah Istimewa
Yogyakarta dalam mengimplementasikan Kurikulum 2013 pada kelompok mata pelajaran dasar program keahlian,
dan (4) kendala-kendala yang dialami oleh guru SMK program keahlian teknik bangunan di Daerah Istimewa
Yogyakarta dalam mengimplementasikan Kurikulum 2013 pada kelompok mata pelajaran dasar program keahlian.
Penelitian ini merupakan jenis penelitian evaluasi. Subjek dalam penelitian adalah guru pada kelompok mata
pelajaran dasar program keahlian, dari program keahlian Teknik Bangunan SMKN di D.l. Yogyakarta. Data
diambil dengan metode kuesioner (angket) dan dokumentasi berupa RPP. Validitas instrumen dilakukan dengan
expert judgment. Reliabilitas dihitung dengan rumus Alpha Cronbach’s. Analisis data menggunakan skala
persentase dari hasil penelitian yang selanjutnya dinterpretasikan sesuai dengan Kriteria. Pengujian dilakukan
dengan bantuan program komputer SPSS v.19 for Windows. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) kesiapan
perangkat pembelajaran masuk dalam kategori rendah dengan mean sebanyak 5 guru (41,67%), (2) kesiapan
implementasi pembelajaran masuk dalam kategori tinggi dengan mean sebanyak 9 guru (75,0%), (3) kesiapan
evaluasi pembelajaran masuk dalam kategori rendah dengan mean sebanyak 6 guru (50,0%), (4) sebagian besar
guru belum memahami prinsip dan penerapan model pembelajaran dengan pendekatan saintific serta sebagian
besar guru masih kesulitan dalam menyusun hasil evaluasi pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum 2013.

Kata kunci: Implementasi Kurikulum, Kesiapan guru, Kurikulum 2013

Abstract

The purpose of this research is to find out whether (1) the readiness of learning instrument owned by SMK
teachers especially building engineering mastery program in Yogyakarta region in implementing curriculumm 2013
on based subject mastery program, (2) the SMK teacher’s readiness on based subject mastery program uses
curriculum 2013 in learning process ., (3) the readiness of evaluation instrument preparation owned by the SMK
teachers on based subject mastery program in the frame work of implementing the curriculum, and (4) the
difficulties found by SMK teachers on based subject mastery program in implenting it. This is a kind of evaluation
research. The subjects in this research are SMK teachers on based subject mastery program in Yogyakarta region.
The datum are taken by using questionnaire method and documentation in the form of lesson plan. Instrument
validity is done by expert judgment. Reliability is counted by using Alpha Cronbach’s formula. Data analysis uses
percentage scale from the result of the research and then interptreted as the criterian. The testing is done by the help
of cmputer program SPSS v 19 for Windows. From the research result shows that (1) the readiness of learning
instrument is in the low level. With mean 41,67 %, (2) the readiness in leaning process is in the high level with
mean 75, 0%, (3) the readiness in evaluation stage is in low category/ level with 50,0%, (4) almost SMK teachers
haven’t understand yet with the principle and how to apply saintific model and the last thing is difficulty in how to
arrange learning evaluation according to curriculum 2013.
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PENDAHULUAN

Pendidikan nasional adalah pendidikan yang
berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang berakar
pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional
Indonesia dan tanggap terhadap tuntutan perubahan
zaman. Sistem pendidikan nasional adalah
keseluruhan komponen pendidikan yang saling
terkait secara terpadu untuk mencapai tujuan
pendidikan nasional. maka diberlakukan UU No. 20
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara.

Pendidikan nasional merupakan salah satu
sektor pembangunan nasional dalam usaha
mencerdaskan  kehidupan  bangsa.  Perubahan
(perbaikan) kurikulum merupakan salah satu upaya
yang ditempuh oleh pemerintah (Kemdikbud R.I.)
dalam memperbaiki mutu pendidikan.

Melalui penelitian evaluasi implementasi
kurikulum 2013 ini diharapkan akan dapat diperoleh
informasi mengenai kebutuhan sekolah dan guru
serta kendala-kendala yang dihadapinya, khususnya
pada SMK program keahlian Teknik Bangunan di
D.l.  Yogyakarta, dalam mengimplementasikan
kurikulum 2013 tersebut, sehingga dapat dijadikan
acuan bagi sekolah, Dinas Pendidikan, dalam
mendukung, dan memberikan fasilitas dalam
implementasi kurikulum 2013 tersebut. Selain itu,
dari hasil penelitian ini juga diharapkan akan
diperoleh informasi yang dapat dijadikan acuan
dalam pembekalan bagi mahasiswa Jurusan
Pendidikan Teknik Sipil dan Perencanaan, FT UNY,
agar memiliki kompetensi dalam merancang dan
melaksanakan pembelajaran sesuai kurikulum yang
berlaku.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian evaluasi
implementasi  kebijakan, yang difokuskan pada
evaluasi kesiapan guru untuk melaksanakan
pembelajaran dalam implementasi kurikulum 2013 di
SMK program keahlian Teknik Bangunan di Daerah
Istimewa Yogyakarta.

Populasi penelitian ini adalah guru pada
SMKN Dasar Program Keahlian Teknik Bangunan di
Daerah Istimewa Yogyakarta, yang menjadi sekolah
uji coba implementasi kurikulum 2013 pada tahun
ajaran 2013/2014. Sampel guru pada SMK uji coba
implementasi kurikulum 2013 tersebut ditetapkan
dengan teknik quota random sampling, yang diambil
masing-masing 1 (satu) orang guru untuk setiap mata
pelajaran, dari kelompok mata pelajaran dasar
program keahlian Teknik Bangunan SMKN di D.I.
Yogyakarta.

Sebagai sumber data (responden) dalam
penelitian ini adalah guru SMK pada kelompok mata
pelajaran Dasar Program Keahlian Teknik Bangunan
di Daerah Istimewa Yogyakarta, yang pada tahun
ajaran  2013/2014  telah  ditunjuk  untuk
mengimplementasikan kurikulum 2013.

Pengumpulan data dalam penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan metode angket dan
dokumentasi. Metode angket digunakan untuk
mengumpulkan data yang difokuskan pada kesiapan
guru untuk melaksanakan pembelajaran dalam
mengimplementasikan ~ kurikulum 2013, yang
mencakup: (1) ketersediaan perangkat pembelajaran
yang dimiliki oleh guru, (2) pemahaman guru
mengenai prinsip-prinsip, pendekatan, model, dan
metode pembelajaran untuk mengimplementasikan
Kurikulum 2013, (3) pemahaman guru mengenai
prinsip-prinsip, teknik, dan prosedur penilaian
pembelajaran untuk meng-implementasikan
Kurikulum 2013, dan (4) identifikasi kendala-kendala
yang dialami oleh guru SMK program keahlian
Teknik Bangunan di Daerah Istimewa Yogyakarta
untuk  melaksanakan  pembelajara n  dalam
mengimplementasikan Kurikulum 2013. Sedangkan
dokumentasi dilakukan untuk memperoleh dokumen
perangkat pembelajaran, yaitu silabus dan Rencana
Program Pembelajaran (RPP), serta perangkat
penilaian pembelajaran, untuk dilakukan analisis.

Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis data deskriptif
kuantitatif yaitu mengolah dan menganalisis data
kuantitatif yang telah dikumpulkan dalam bentuk
deskriptif. sedangkan untuk data yang bersifat
kualitatif ~ dianalisis dengan analisis deskriptif
kualitatif.



HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
1. Kesiapan Perangkat Pembelajaran

Data  kesiapan  perangkat pembelajaran
diperoleh melalui kuesioner yang berjumlah 5 (lima)
butir pertanyaan dengan jumlah responden sebanyak
12 guru. Berdasarkan hasil olah data dengan bantuan
SPSS 19.0 for Windows diperolen data kesiapan
perangkat pembelajaran sebagai berikut:
Tabel 6. Deskripsi Data Kesiapan Perangkat
Pembelajaran

Kesiapan Perangkat
Pembelajaran

Mean 11,33
Median 11,00
Mode 11

Std. Deviation 3,172
Variance 10,061
Range 11
Minimum 8
Maximum 19

Sum 136

Dari tabel di atas dapat diketahui tingkat
kesiapan perangkat pembelajaran memiliki skor
terendah yang dicapai yaitu 8 dan skor tertinggi
19. Dari data tersebut diperoleh harga rerata
(mean) sebesar 11,33, nilai tengah (median)
sebesar 11,00, modus (mode) sebesar 11,
standar deviasi sebesar 3,172 dengan jumlah
total skor sebesar 136. Untuk menghitung
banyak kelas digunakan aturan Sturges dengan
rumus K=1+3,3Log n, dimana n adalah jumlah
subyek penelitian. Dari perhitungan diketahui
bahwa n=12 sehingga diperoleh banyak kelas
K=1+3,3Log 12=4,56 dibulatkan menjadi 5 kelas
interval. Rentang data sebesar 19-8=11.
Panjang kelas interval masing-masing kelompok
yaitu 11:5=2,2 dibulatkan menjadi 2.

2. Kesiapan Implementasi Pembelajaran

Data kesiapan implementasi pembelajaran
diperolen melalui kuesioner yang berjumlah 19
(sembilan belas) butir pertanyaan dengan jumlah
responden sebanyak 12 guru. Berdasarkan hasil olah
data dengan bantuan SPSS 19.0 for Windows
diperoleh data kesiapan implementasi pembelajaran
sebagai berikut:
Tabel 10. Data Kesiapan Implementasi Pembelajaran

Kesiapan Implementasi
Pembelajaran
Mean 62,08
Median 62,50
Mode 54
Std. Deviation 6,571
Variance 43,174
Range 20
Minimum 52
Maximum 72
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| Sum | 745

Dari tabel di atas dapat diketahui tingkat
kesiapan implementasi pembelajaran memiliki skor
terendah yang dicapai yaitu 52 dan skor tertinggi 72.
Dari data tersebut diperoleh harga rerata (mean)
sebesar 62,08, nilai tengah (median) sebesar 62,50,
modus (mode) sebesar 54, standar deviasi sebesar
6,571 dengan jumlah total skor sebesar 745. Untuk
menghitung banyak kelas digunakan aturan Sturges
rumus K=1+3,3Log n, dimana n adalah jumlah
subyek penelitian. Dari perhitungan diketahui bahwa
n=12 sehingga diperoleh banyak kelas K=1+3,3Log
12=4,56 dibulatkan menjadi 5 kelas interval. Rentang
data sebesar 72-52=20. Panjang kelas interval
masing-masing kelompok vyaitu 20:5=4, 4 kelas
interval.

3. Kesiapan Evaluasi Pembelajaran

Data kesiapan evaluasi pembelajaran
diperoleh melalui kuesioner yang berjumlah 18
(delapan belas) butir pertanyaan dengan jumlah
responden sebanyak 12 guru. Berdasarkan hasil
olah data dengan bantuan SPSS 19.0 for
Windows diperoleh data kesiapan perangkat
pembelajaran sebagai berikut:
Tabel 14. Data Kesiapan Evaluasi Pembelajaran

Kesiapan Evaluasi
Pembelajaran

Mean 49,67
Median 47,00
Mode 41
Std. Deviation 9,745
Variance 94,970
Range 29
Minimum 39
Maximum 68
Sum 596

Dari tabel 14 dapat diketahui tingkat
kesiapan evaluasi pembelajaran memiliki skor
terendah yang dicapai yaitu 39 dan skor tertinggi
68. Dari data tersebut diperoleh harga rerata
(mean) sebesar 49,67, nilai tengah (median)
sebesar 47,00, modus (mode) sebesar 41,
standar deviasi sebesar 9,745 dengan jumlah
total skor sebesar 596. Untuk menghitung
banyak kelas digunakan aturan Sturges rumus
K=1+3,3Log n, dimana n adalah jumlah subyek
penelitian. Dari perhitungan diketahui bahwa
n=12 sehingga diperoleh banyak kelas
K=1+3,3Log 12=4,56 dibulatkan menjadi 5 kelas
interval. Rentang data sebesar 68-39=29.
Panjang kelas interval masing-masing kelompok
yaitu 29:5=5,8 dibulatkan menjadi 6.

Sedangkan data hasil isian angket tertutup
menunjukkan tingkatan kesiapan guru dalam
menyusun  alat  penilaian  sebagai  evaluasi
pembelajaran dalam kondisi yang belum siap. Hal ini

ditunjukkan pada hasil angket sebanyak 10 (sepuluh)
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guru (76,9%) menyatakan sudah mulai menyusun,
namun masih merasa kesulitan dan 1 (satu) guru

menyatakan belum

mampu menyusun/

mengembangkan alat evaluasi pembelajaran yang
sesuai dengan kurikulum 2013. Dari hasil dokumen
RPP yang telah disusun oleh para guru untuk
instrumen penilaian pembelajaran, menunjukkan
bahwa:

)

(2)
®3)
(4)
(5)
(6)
(7)

(8)

(9)

Hanya 40% rancangan penilaian pembelajaran
disusun oleh guru yang menggambarkan
penilaian otentik,

Sebanyak 30% guru belum mendeskripsikan
penilaian aspek sikap,

Sebanyak 50% guru belum mendeskripsikan
penilaian aspek pengetahuan,

Sebanyak 50% guru belum mendeskripsikan
penilaian aspek keterampilan,

Terdapat 60% instrumen penilaian yang tidak
sesuai dengan kompetensi dasar yang dinilai,
Terdapat 80% instrumen penilaian yang tidak
sesuai dengan indikator yang dinilai,

Hanya 30% guru yang melakukan penilaian
aspek pengetahuan yang menuntut kemampuan
aplikasi, sedangkan sisanya menilai aspek
pengetahuan hanya pada tingkatan pemahaman
saja,

Hanya 20% guru yang melakukan penilaian
pada aspek pengetahuan Yyang menuntut
kemampuan pada tingkat kognitif yang tinggi
(High Order Thinking Skill atau HOTYS),
sedangkan sisanya hanya sebatas pemahaman
saja,

Sebanyak 80% guru tidak melakukan penilaian
aspek  keterampilan yang  menggunakan
tugas/tes,

(10) Sebanyak 60% guru tidak melakukan penilaian

aspek sikap dengan teknik observasi,

(11) Hanya 10% guru yang mencantumkan rubrik

penilaian yang tepat dan lengkap.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan uraian pada hasil penelitian diatas

maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Kesiapan perangkat pembelajaran yang dimiliki
oleh guru SMK program keahlian teknik
bangunan pada kelompok mata pelajaran dasar
program  keahlian di  Daerah  Istimewa
Yogyakarta masuk dalam kategori rendah.
Selanjutnya  dalam  hasil  angket juga
menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran
belum tersedia, dan pada hasil analisis RPP
dilihat secara keseluruhan menunjukkan bahwa
belum dibuat secara lengkap dan benar.

Kesiapan implementasi pembelajaran yang
dimiliki oleh guru SMK program keahlian teknik
bangunan pada kelompok mata pelajaran dasar
program  keahlian di  Daerah  Istimewa

Yogyakarta masuk dalam kategori tinggi. Akan
tetapi dalam angket tertutup menunjukkan bahwa
guru sudah mulai menyusun tetapi masih
mengalami  kesulitan. Jadi disini terlihat
sebenarnya guru belum terlalu memahami model
pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum
2013, dan yang terakhir dalam hasil analisis RPP
juga menunjukkan sebagian besar guru belum
menerapkan  model  pembelajaran  dengan
pendekatan saintifik yang sesuai dengan
kurikulum 2013, ini menunjukkan bawah guru
belum  memahami  prinsip-prinsip  model
pembelajaran kurikulum 2013.

Kesiapan evaluasi pembelajaran yang dimiliki
oleh guru SMK program keahlian teknik
bangunan pada kelompok mata pelajaran dasar
program  keahlian di  Daerah Istimewa
Yogyakarta masuk dalam kategori rendah. Akan
tetapi dalam angket tertutup guru menyatakan
sudah mulai menyusun namun masih merasa
kesulitan, dan dalam hasil analisis RPP juga
menunjukkan teknik penilaian yang sesuai
dengan prinsip penilaian otentik  belum
sepenuhnya terlaksana dan masih belum tepat.
Banyaknya kendala yang muncul seperti belum
tersedianya buku paket untuk siswa dan guru,
fasilitas sekolah yang belum bisa menunjang
kegiatan  impelementasi  kurikulum 2013,
kurangnya pemahaman guru terhadap
implementasi kurikulum 2013, minimnya keikut-
sertaan guru dalam mengikuti pelatihan dan
sosialisasi, serta kurangnya contoh model
pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum
2013. Ini semua adalah kesulitan, hambatan dan
alasan  kenapa  kurikulum 2013  tidak
terimplementasi dengan baik. Karena guru
sebagai pelaksana tidak terfasilitasi dengan baik
maka guru tidak siap dalam mengimplementasi
kurikulum 2013

Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian ini, maka

diajukan saran-saran sebagai berikut:
1. Guru diharapkan agar lebih pro-aktif dalam

mempelajari kurikulum 2013 dan dapat mencari
dari berbagai sumber, agar dalam pelaksanakan
proses pembelajaran kurikulum 2013 dapat
terlaksana dengan lebih baik. Meningkatkan
pemahaman prinsip-prinsip pembelajaran dan
sistem penilaian kurikulum 2013. Melakukan
usaha secara maksimal dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran agar lebih baik.

Kepada pihak sekolah agar bisa memberikan
dukungan secara positif ke guru, memberikan
fasilitas yang memadai yang dapat menunjang
pelaksanaan implementasi kurikulum 2013.
Seperti  memberikan kesempatan mengikuti
sosialisasi  implementasi  kurikulum 2013,
memberikan kesempatan mengikuti pelatihan



implementasi kurikulum 2013, serta mengadakan
workshop implementasi kurikulum 2013 di
sekolah.

3. Kepada kepala sekolah dan pengawas sekolah
agar dapat menfasilitasi proses pelaksanaan
implementasi kurikulum 2013 dengan
menyediakan contoh-contoh RPP  kurikulum
2013, model pembelajaran dan penilaian yang
sesuai dengan implementasi kurikulum 2013.
Memberikan  konsultasi/bimbingan  kepada
bapak/ibu dalam melaksanakan kurikulum 2013.
Serta memberikan panduan  implementasi
kurikulum 2013.

4. Kepada pemerintah jika melakukan pembaruan
kebijakan dalam hal pendidikan agar lebih
dipikirkan matang-matang, karena anak bangsa
adalah ujung tombak Negara dan karena itu
pendidikan merupakan esensi yang sangat
penting untuk kemajuan bangsa. Meningkatkan
kualitas pendidikan itu penting, akan tetapi
jangan sampai siswa atau peserta didik dijadikan
korban uji coba kebijakan pendidikan.
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